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Abstrak 

Asal Jurusan adalah jurusan pada pendidikan sekolah menengah umum yang 

ditempuh siswa sebelum melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Prestasi belajar 

merupakan tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang dalam mencerna 

informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan  (PSIK) Universitas Esa Unggul berasal dari macam-

macam jurusan, dimana masing-masing mempunyai kompetensi yang berbeda, 

Hal ini akan mempengaruhi mahasiswa dalam mendalami materi perkuliahan 

dan prestasi belajar. Tujuan penelitian ini mendiskripsikan dan menganalisis 

Hubungan Asal Jurusan dengan Prestasi Belajar Mahasiswa PSIK Universitas 

Esa Unggul. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskritif korelasi 

menggunakan metode pendekatan cross sectional. Variabel dalam penelitian 

ini adalah asal jurusan (variabel independen) dan prestasi belajar (variabel 

dependen). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PSIK Universitas 

Esa Unggul sebanyak 120 mahasiswa. Sampel adalah mahasiswa Semester IV 

sebanyak 39 orang. Pengambilan Sampel dengan Purposive Sampling.Analisa 

data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov - Smirnov.. 

Hasil uji statistik  p value 0,880 > dari 0,05..Artinya tidak ada hubungan asal 

jurusan dengan prestasi belajar mahasiswa semester IV Program Studi Ilmu 

Keperawatan.Namun Prestasi belajar  mahasiswa asal jurusan SMA IPA lebih 

baik  dibandingkan  prestasi belajar asal jurusan SMA IPS dan SMK.. 

Kesimpulan : Semua asal jurusan dapat dijadikan dasar seleksi penerimaan 

mahasiswa baru pada Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Esa 

Unggul. 

 

Kata kunci: asal jurusan, prestasi belajar, PSIK    

 

Abstract 

Subject Originis majoring in general education high school students 

were taken before going to university. Learning achievement is the 

knowledge that one has to digest the information obtained in the 

learning process. Students of Nursing Science (PSIK) Esa Unggul 

University comes from a variety of majors, which each have different 

competencies, This will affect studentsin absorbing lecture material and 

learning achievement. The purpose of this research is to describe 

andanalyze the relationship Origin Achievement of Student Learning 

Department by Esa Winning PSIK University. This type of researchis a 

descriptive correlation study using cross sectional method. The 
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variables in this study were from majors (independent variable) 

andachievement (the dependent variable). The population in this study 

were students PSIK Esa Unggul University Winning a total of 120 

students. Samples were students Semester IV were 39 people. Sampling 

with purposive sampling. Analysis of the data in this study using a 

statistical test Kolmogorov-Smirnov statistic result. p value 0.880 > of 

origin 0,05. This mean that there isno relationship with achievement of 

students majoring in the fourth semester of Nursing Science Program. 

But the learning achievement of high school students from majoring in 

scienceis better than learning achievement from high school social 

studies and vocational majors. Conclusion: All majors origin can be 

used as the basis for selection nof new admissions to th eNursing 

Science Program University of Esa Unggul. 

 

Keywords: origin majors, learning achievement, PSIK 

 

Pendahuluan 

Pendidikan keperawatan diseleng-

garakan berdasarkan kepada kebutuhan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Dalam Undang- Undang kesehatan. No. 

23/1992 pasal 32 ayat 3 dan 4 yang antara 

lain menyebutkan bahwa pengobatan dan 

atau perawatan serta pelaksanaannya dapat 

dilakukan berdasarkan ilmu kedokteran dan 

ilmu keperawatan, dan hanya dapat dilaku-

kan oleh tenaga yang mempunyai keahlian 

dan kewenangan untuk itu. Keperawatan di 

Indonesia telah mencapai kemajuan yang 

sangat bermakna, bahkan merupakan suatu 

lompatan yang jauh ke depan. Hal ini 

bermula dari dicapainya kesepakatan 

bersama pada Lokakarya Nasional Kepera-

watan pada bulan Januari 1983 yang mene-

rima keperawatan sebagai pelayanan profe-

sional dan pendidikan keperawatan sebagai 

pendidikan profesi (Tien, dkk, 2009). 

Pendidikan dikatakan professionalapabila 

dapat memberikan pengetahuankemampuan 

serta pendidikan yang cukupuntuk kompe-

tensi profesionalnya  Perawat profesional 

harus memiliki pengetahuan sikap dan kete-

rampilan yang didapat di bangku  kuliah 

atau pendidikankeperawatan.   

Dalam upaya meningkatkan pelaya-

nan keperawatan  secara profesional di Ru-

mah sakit dan layanan kesehatan, 

pendidikan keperawatan ditingkatkan  dari 

D III Keperawatan menjadi S1 Kepera-

watan. Institusi pendidikan keperawatan  

bertujuan mendidik dan mencetak tenaga-

tenaga perawat yang profesional, yaitu 

perawat yang memiliki pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang baik serta memiliki 

motivasi dan dedikasi yang dapat diandal-

kan. Pendidikan Keperawatan dibagi dalam 

2 tahap. Tahap pertama adalah tahap 

akademik dan tahap kedua adalah tahap. 

Profesi. Mata kuliah pada tahap akademik 

terbagi menjadi kelompok mata kuliah yang 

sifatnya umum, mata kuliah penunjang 

seperti mata kuliah medis yang secara tidak 

langsung menunjang mata kuliah kepera-

watan dan mata kuliah keahlian.  

Pengembangan pendidikan kepe-

rawatan saat ini dirancang berkesinam-

bungan berjenjang dan berkelanjutan de-

ngan tujuan mempertahankan profesionalis-

me perawat (Sofyan, 2002). Untuk meme-

nuhi kebutuhan akan pelayanan  keperawa-

tan profesional, pemerintah membuka S1 

Keperawatan dengan pendidikan dasar 

Sekolah Menengah Umum. Sekolah Mene-

ngah Umum yang dimaksud adalah SMA 

dan SMK. SMA dibagi menjadi Jurusan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Penge-

tahuan Sosial (IPS) dan Bahasa. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) terdiri dari 
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bermacam-macam kejuruan antara lain 

SMK Kesehatan. Penjurusan di SMA dipi-

lah menjadi Jurusan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dan Bahasa sebagai bagian integral untuk 

mencapai tujuan pendidikan yakni mewu-

judkan potensi anak didik sesuai dengan 

kemampuannya. Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah Aliyah yang merupakan satu 

kesatuan ide masing-masing mata pelajaran 

mencakup: (1) Kompetensi Inti dan Kompe-

tensi Dasar Kelompok Mata Pelajaran Wa-

jib, (2) Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar Kelompok Peminatan Matematika 

dan Ilmu-ilmu Alam adalah matematika, 

biologi.fisika dan kimia  (3) Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar Peminatan Ilmu-

ilmu Sosial adalah geografi, sosiologi, 

ekonomi dan sejarah. Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar Kelompok Peminatan 

Ilmu Bahasa.dan Budaya adalah Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Inggris 

dan Antropologi 

SMK (Sekolah Menengah Keju-

ruan)  dibagi beberapa jurusan/keahlian yai-

tu: Bidang keahlian a. Teknologi dan Reka-

yasa; b. Teknologi Informasi dan Komu-

nikasi; c. Kesehatan; d. Agribisnis dan 

Agroteknologi; e. Perikanan dan Kelautan; 

f. Bisnis dan Manajemen; g. Pariwisata; h. 

Seni Rupa dan Kriya; i. Seni Pertunjukan 

Belajar merupakan proses manusia 

untuk mencapai berbagai macam kompe-

tensi, ketrampilan dan sikap. Belajar juga 

merupakan aktifitas yang dilakukan sese-

orang untuk mendapatkan perubahan dalam 

dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 

pengalaman-pengalaman. Belajar merupa-

kan suatu usaha atau kegiatan yang bertu-

juan mengadakan perubahan dalam diri 

seseorang, mencakup perubahan tingkah 

laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan 

dan keterampilan dan sebagainya. Muhibbin 

(2006) berpendapat bahwa belajar meru-

pakan tahapan perubahan seluruh tingkah 

laku yang relative menetap sebagai 

pengalaman dan interaksi dengan lingku-

ngan yang melibatkan proses kognitif. Ke-

mampuan manusia untuk belajar merupakan 

karakteristik penting yang membedakan 

manusia dengan makhluk lainnya.  

Mahasiswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar jika memiliki dasar yang kuat 

dan keilmuan yang relevan dengan jurusan 

ketika di sekolah menengah. Sering 

diperdebatkan mengenai asal jurusan di 

sekolah menengah  yang menjadi persya-

ratan mengikuti pendidikan Program Studi 

Ilmu  Keperawatan.Prestasi belajar merupa-

kan kesempurnaan yang dicapai seseorang 

dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi 

belajar dikatakan sempurna apabila me-

menuhi 3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Ridwan,2008).  

Berdasarkan  latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk melakulan penelitian 

dengan judul : Hubungan Asal Jurusan dan  

Prestasi belajar mahasiawa S1 Keperawatan 

Universitas Esa Unggul. Diharapkan  pene-

litian ini dapat memberi gambaran kepada 

institusi pendidikan keperawatan dalam 

menentukan asal jurusan mahasiswa Pro-

gram Studi Ilmu Keperawatan. 

 

Tujuan Penelitian 

Menganalisis Hubungan Asal 

Jurusan dengan Prestasi BelajarMahasiswa 

S1 Keperawatan Fakultas Ilmu-Ilmu Kese-

hatan  Universitas Esa Unggul 

 

Prestasi  Belajar 

Prestasi Belajar adalah hasil belajar 

terakhir yang dicapai oleh siswa dalam 

jangka waktu tertentu, yang mana di sekolah 

prestasi akademik siswa biasanya dinya-

takan dalam bentuk  angka atau  simbol 

tertentu. Suryabrata (2006). Prestasi akade-

mik menurut Azwar (2002) adalah bukti 

peningkatan atau  pencapaian yang diper-

oleh seorang siswa sebagai pernyataan ada 

\tidaknya kemajuan atau keberhasilan dalam 

program pendidikan. Definisi prestasi bela-

jar antara lain dikemukakan oleh Winkel 
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dalam Sunarto (2009) yang menyatakan 

bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 

keberhasilan belajar atau kemampuan sese-

orang siswa dalam melakukan kegiatan 

belajarnya sesuai dengan bobot yang dica-

painya. Prestasi belajar diartikan sebagai 

suatu tingkat keberhasilan seseorang dalam 

menguasai tugas belajar di sekolah dalam 

periode tertentu yang meliputi aspek penge-

tahuan, sikap, dan keterampilan. Menurut 

Sukmadinata (2005), Prestasi atau hasil 

belajar (achievement) merupakan realisasi 

dari kecakapan-kecakapan potensial atau 

kapasitas yang dimiliki seseorang. Pengua-

saan hasil belajar dapat dilihat dari peri-

lakunya, baik perilaku dalam bentuk pe-

nguasaan pengetahuan, keterampilan berpi-

kir maupun keterampilan motorik. Di seko-

lah, hasil belajar atau prestasi belajar ini 

dapat dilihat dari penguasaan siswa akan 

mata pelajaran yang telah ditempuhnya. 

Alat untuk mengukur prestasi/hasil belajar 

disebut tes prestasi belajar atau achievement 

test yang disusun oleh guru atau dosen yang 

mengajar mata kuliah yang bersangkutan. 

Anwar dalam Sunarto (2009) mengemu-

kakan bahwa tujuan dari tes prestasi belajar 

yaitu mengungkap keberhasilan seseorang 

dalam belajar. Tes prestasi belajar berupa 

tes yang disusun secara terencana untuk 

mengungkap performan maksimal individu 

dalam menguasai bahan-bahan atau materi 

yang telah diajarkan. Hasil dari tes prestasi 

belajar dapat memperlihatkan tentang tinggi 

atau rendahnya prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar tersebut dilambangkan de-

ngan angka atau huruf, seperti pada pendi-

dikan sarjana yang ditunjukkan dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan 

skala 4. Sedangkan menurut Kuh et al. 

(2006), terdapat dua macam outcome 

keberhasilan belajar, yaitu: (a) prestasi aka-

demis yang ditunjukkan oleh nilai (IPK) di 

sekolah dan (b) keuntungan ekonomis dan 

kualitas hidup setelah lulus 

Penelitian TerkaitStudi Penelitian 

terkait dengan penelitian ini adalah pe-

nelitian Penelitian Fetty Chandra Wulansari 

(2010), ada hubungan antara asal jurusan 

dengan prestasi belajar pada mahasiawa 

Akademi kebidanan. Bahwa mahasiswa dari 

jurusan IPA lebih baik prestasinya daripada 

mahasiswa jurusan IPS.Pada penelitian ini 

hanya meneliti hubungan antara asal jurusan 

SMA IPA, SMA IPS dan SMK. Hasil 

penelitian ada hubungan antara asal jurusan 

dan prestasi belajar. Dikatakan bahwa Sma 

jurusan IPA, prestasinya lebih baik diban-

ding dengan jurusan lainnya. Penulis me-

neliti hubungan asal jutusan dengan prestasi 

belajar di Program S1 Keperawatan.  Pene-

litian Sri Agustiana (2010)  mengatakan 

bahwa mahasiswa yang mempunyai minat 

danmotivasi yang tinggi mempunyai pres-

tasi yang tinggi.Penelitian Naan Syahputra 

(2008) mengatakan bahwa ada hubungan 

Konsep Diri mahasiswa dengan Prestasi 

Akademik. 

Widya Puspitasari ,2010, ada 

hubungan yang sangat signifikan antara 

manajemen waktu dan dukungan sosial 

dengan prestasi akademik pada mahasiswa 

bekerja.  

  

Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data, populasi dan 

sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriftif dengan pendekatan cross-sectio-

nal. Data yang digunakan data primer de-

ngan  alat kuesioner  dan data sekunder dari 

Departemen Administrasi akademik berupa 

data IPK. 

Populasi adalah mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Esa 

Unggul berjumlah 120 0rang. Sampel 

diambil mahasiswa smester IV dengan 

jumlah 39 orang. Teknik pengambilan sam-

pel dengan purrposive sampling. Purposive 

Sampling  adalah pengambilan sampel yang 

dilakukan berdasarkan maksud dan tujuan 

tertentu yang ditentukan oleh  penelit 

(Sugiyono. 2013) Analisis data dengan 
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menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Univariat 

 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Jenis Kelamin 

N0 Jenis 

Kelamin 

Jumlah % 

1 Laki-laki 8 20,5 

2 Perempuan 31 79,5 

 Jumlah 39 100 

Sumber data primer dari kuesioner 

 

Dari data diatas reponden jenis kela-

min laki-laki 8 orang 20,5%, dan Perem-

puan 79,5 % Keperawatan identik dengan 

pengasuhan. Pengasuhan biasanya dilaku-

kan oleh perempuan. Sesuai dengan pene-

litian Sutono Riyadi dan Kusnanto (2007) di 

RSUD Dr. Moch Anwar Sumenep Mdura. 

Jumlah perawat wanita  71% dan perawat 

Laki-laki 29%. Jumlah perawat perempuan 

lebih banyak dari perawat laki-laki. 

 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Asal Jurusan 
No Asal 

Jurusan 

Jumlah % 

1 SMA IPA 18 46.2 

2 SMA IPS 7 17,9 

3 SMK 14 35,9 

 Jumlah 39 100 

Sumber data: Data Primer hasil kuesioner  

2014 

Dari data diatas, jumlah  reponden 

menurut  asal Jurusan SMA IPA  18 orang 

(46,2 %) ,SMA IPS  7 0rang (17,9 %) ,  

SMK 14 orang (35,9 %). 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Alasan masuk PSIK 
No Alasan 

masuk PSIK 

Jumlah % 

1 Kemauan 

sendiri 

28 71,8 

2 Keinginan 

orang  tua 

11 28,2 

 Jumlah 39 100 

Sumber data primer dari kuesioner 

 

Dari data responden berdasarkan 

alasan masuk PSIK didapatkan kemauan 

sendiri  28 orang (71,8%), Keinginan orang 

tua 11 orang (28,2), Dari 28 orang yang 

masuk PSIK karena kemauan sendiri, 

prestasi belajar  lebih baik  

 

Tabel 4 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan tinggal selama kuliah 
No Tinggal 

selama 

kuliah 

Jumlah % 

1 Bersama 

orang tua 

25 64,1 

2 Dengan 

Saudara 

4 10,3 

3 Kos 10 25,6 

 Jumlah 39 100 

Sumber data primer dari kuesioner 

 

Dari data responden berdasarkan  

tinggal, kebanyakan mahasiswa yaitu 25 

0rang (64,1 %   tinggal bersama orang tua. 

Dengan saudara 4 orang (10,3 %, 10 

mahasiswa kos (25,6 %)  

 

Tabel 5 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Minat 

No Minat JUMLAH % 

1 Minat 38 97,4 

2 Tidak 

Minat 

1 2,6 

 Jumlah 39  

Sumber: Data primer dari kuesioner 
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Dari data responden berdasarkan  minat 

terdapat sebagian besat  38 0rang (97,4 %) 

minat terhadap Program Studi Ilmu 

Keperawatan 

 

Tabel 6 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan masalah Penglihatan 
No Masalah 

penglihatan 

Jumlah % 

1 Ada masalah 10 25,6 

2 Tidak ada 

masalah 

29 74,4 

 Jumlah 39 100 

Sumber data primer dari kuesioner 

 

Dari data responden berdasarkan  

masalah penglihatan: 10 orang ada masalah 

penglihatan (25,6 %) dan Tidak ada masalah 

29 orang (74,4) %, 

 

Tabel 7 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan masalah pendengaran 

No Masalah 

Pendengaran 

Jumlah % 

1 Ada masalah 1 2,6 

2 Tidak ada 

masalah 

38 97,4 

 Jumlah 39 100 

Sumber data primer dari kuesioner 

 

Dari data responden  berdasarkan 

masalah pendengaran: 1 orang (2,6 %) ada 

masalah dan 38 orang (97,4 % tidak ada 

masalah pendengaran.  

 
Tabel 8 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan Indek 

Prestasi 

No Indek Prestasi Jumlah % 

1 Dengan Pujian 5 12,82 

2 Sangat 

Memuaskan 

24 61,54 

3 Memuaskan 10 25,64 

 Jumlah 39 100 

 

Data Sekunder dari Departemen Admi-

nistrasi Akademik 

Dari data responden berdasarkan  

Indek Prestasi  memuaskan 10 orang 

(25,4%), sangat memuaskan  24 orang 

(61,54 % ) dan Dengan Pujian 5 orang (12, 

87 %) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagianbesar mahasiswa semester IV di 

Program Studi Ilmu Keperawatan Esa 

Unggul memilikiprestasi belajar sangat me-

muaskan. Kemampuan mahasiswa banyak 

dipengaruhi aktifitas yang dilakukan oleh 

mahasiswa itu sendiri dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Setiap aktifitas yang 

dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor - 

faktor yang mempengaruhinya, baik yang 

cenderung mendorong maupun yang 

menghambat. Demikian juga didalam 

belajar,ada faktor yangmempengaruhi 

prestasi belajar (Ahmadi,1998). 

 

 Analisis Bivariat 

Tabek 9 

Hubungan antara Asal Jurusan dan Prestasi Belajar Mahasiswa Semester IV 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Esa Unggul 
 Prestasi Belajar 

Memuaskan Sangat 

Memuaskan 

Dengan 

Pujian 

Total 

Asal 

Jurusan 

IPA 

 

3 

11,7 

13 

72,2 % 

2 

11,1 % 

18 

100 % 

 IPS 3 

42,8 % 

4 

57,1% 

0 

0% 

7 

100 % 

 SMK  4 

28,5% 

8 

57,1% 

3 

21,4% 

14 

100% 

Total  10 

25,6% 

24 

61,5% 

5 

12,8% 

39 

100% 
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Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa res-

ponden yang berasal dari SMA IPA,  kate-

gori IPK memuaskansebanyak 3 responden 

(11,7%) dan kategorisangat memuaskan 13 

responden (72,2 %) kategori dengan pujian 

sebanyak 2responden (11.1 %). Responden 

yang berasal darijurusan SMA IPS  katagori 

IPK memuaskan 3 responden (42,8 %) kata-

gori sangat memuaskan 4 responden 

(57,1%), katagori dengan pujian tidak ada. 

Responden yang berasaldari SMK katagori 

memuaskan 4 responden (28,5 %,), katagori 

sangat memuaskan 8 responden (57,1 %) 

dan katagori dengan pujian 3 responden 

(21,45 %).  

Berdasarkan hasil ujiKolmogorov 

Smirnov, hubungan asal jurusan dengan 

prestasi belajarmahasiswa tingkat IV 

didapatkan nilai ρ value 0,880> 0,05. Halini 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan 

asaljurusan dengan prestasi belajar maha-

siswa semester IV di Program Studi Ilmu 

keperawatan  Universitas Esa Unggul. Pada 

penelitian ini,  prestasi belajar yang dicapai 

asal jurusan SMA IPA pada mahasiswa 

semester IV Program Studi Ilmu Kepera-

watan Universitas Esa Unggul paling baik 

diantara asal jurusan lainnya. Terlihat dalam 

table 9  dari 24 responden yang prestasi 

belajarnya sangat memuaskan 13 responden 

54,2% dan responden yang prestasi bela-

jarnya dengan pujian 2 responden  berasal 

dari SMA IPA. Pada siswa SMA IPA. 

Responden yangSMKbisa juga mendapatkan 

katagori Dengan pujian sebanyak 3 

responden sedangkan asal jurusan SMA IPS 

tisak ada yang mencapai katagori dengan 

pujian kemungkinan karena SMA IPS hanya 

mendapat pelajaran kimia,fisika dan biologi 

hanya pada kelas 1. Beragamnya asal juru-

san mahasiswaakan berdampak pada pema-

haman mata kuliah yang di dapatkan di 

program akademik, terutamapada mahasis-

wa yang tidak mendapatkan dasar ilmu 

kedokteran dan keperawatan yaitu mata ku-

liah fisika, kimia,biologi. Namun pada asal 

jurusan SMK seperti dalam penelitian ini 

ada beberapa bidang keahlian yang ada mata 

ajar fisika, kimia sehingga prestasi belajar 

ada yang bisa mencapai katagori dengan 

pujian yaitu 3 orang, walaupun tentu saja de-

ngan,minat, motivasi serta usaha yang keras 

dan dukungan dari keluarga yang baik. 

Hasil penelitian tidak ada hubungan 

Asal jurusan dengan Prestasi belajar di 

Program Studi Ilmu Keperawatan Univer-

sitas Esa Unggul, namun untuk men-

dapatkan mahasiswa yang prestasinya tinggi 

pada saat menentukan asal jurusan ada 

baiknya melihat hasil penelitian ini dari segi 

mana asal jurusan yang menunjang pening-

katan prestasi lulusan. Tentu saja mening-

katkan prestasi lulusan bukan hanya dari 

pemilihan asal jurusan saja, namun ada 

faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan 

tersebut yaitu faktor internal mahasiswa itu 

sendiri dan faktor eksternal. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, tidak ada hubungan asal juru-

san dengan prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan. Univer-

sitas Esa Unggul. Prestasi belajar tidak 

hanya ditentukan oleh asal jurusan, namun 

ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

yaitu faktor internal mahasiswa itu nsendiri 

dan factor eksternal. 
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